BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pelaksanaan praktikum pada
pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Dungaliyo sudah berada pada kategori
baik berdasarkan data angket yang meliputi lima indikator yaitu 1). Pedoman
Pelaksanaan Praktikum, 2) Persiapan Pelaksanaan Praktikum, 3). Pelaksanaan
Praktikum, 4). Proses Pelaksanaan Praktikum dan 5). Evaluasi Akhir Pelaksanaan
Praktikum dimana dapat di lihat persentase rata-rata pelaksanaan praktikum yaitu
kelas X (79,07%), kelas XI (92,39%) dan kelas XII (85,85%), tetapi berdasarkan
kuantitasnya pelaksanaan praktikum di SMA Negeri 1 Dungaliyo belum baik
karena belum semua materi yang diajarkan pada pembelajaran belum
dipraktikumkan karena kurangnya alat dan bahan di laboratorium, siswa masih
kurang aktif saat melakukan praktikum, serta waktu yang disediakan sedikit hal
ini menyebabkan pelaksanaan praktikum biologi belum sesuai dengan kurikulum.
Pada kelas X materi yang dipraktikumkan yaitu berbagai tingkat Keanekaragaman
Hayati dan Archaebakteria dan Eubacteria, untuk kelas XI yang dipraktikumkan
hanya sel sebagai unit terkecil kehidupan dalam bioproses pada sel, Struktur dan
fungsi sel pada sistem pencernaan dan kelas XII sepuluh bab materi yang

diajarkan hanya pertumbuhan dan perkembangan yang dipraktikumkan.
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5.2 Saran

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyarankan beberapa dapat hal :

a. Guru lebih melakukan analisis kurikulum sebagai memenuhi tuntutan
KKM

b. Guru lebih merancang materi dalam bentuk rencana kerja praktikum agar
pengetahuan dan keterampilan siswa lebih meningkat sehingga proses
pelaksanaan praktikum sesuai dengan tujuan pembelajaran.

c. Perlu adanya penjelasan sebelum praktikum tentang sifat dari bahan-bahan
yang digunakan dan penanganan terjadi kecelakaan.

d. Penjelaskan kepada peserta didik sangatlah penting, karena sebagai
petunjuk cara kerja melakukan praktikum, dan memberikan contoh
menggunakan alat dan bahan dengan benar agar tidak terjadi kecelakaan

dalam pelaksanaan praktikum.
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